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MOTTO  

 

 و��� إنْ ��رأتُ ع�ى ا����و�ة، ف�د ���ن ا����ح ف� ����ول �دي .إذا �م أُ��ول، فس�فشُ� ��ً��

“Jika aku tidak mencuba, aku pasti gagal. Tapi jika aku berani mencuba, kejayaan 
mungkin dalam genggaman.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

 

  

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ” ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing diulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â Misalnya  ل��  menjadi  Qâla 

Vokal (I) panjang = î Misalnya  قي�    menjadi Qîla 

Vokal (u) panjang = û  Misalnya  دون     menjadi Dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara iftong, wawu dan ya’ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)   =  و Misalnya  ق�ل     menjadi Qawlun 

Diftong (ay)    =  ي Misalnya  خير     menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbuthah ( ة ) 

Ta'marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya ا����ة ا���ر�ة menjadi al- 

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ى�

 .menjadi fi rahmatillah ر��ة �

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa "al" ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan "al" lafadl jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh- contoh berikut: 

a. Al-Imâm al-Bukhariy mengatakan... 

b. Al-Bukhariy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masya Allâh kâna wa mâ lam yasya'lam yakun. 
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ABSTRAK  
 

Penelitian ini berjudul “Konsep Mitsaqon Gholizon dalam Al-Qur’an dan 
Relevansinya dengan Nilai Pernikahan Islam.” Fokus penelitian ini adalah 
mengkaji makna istilah Mitsaqon Gholizon dalam Al-Qur’an, khususnya QS. an-
Nisā’ ayat 21, serta menelusuri relevansinya terhadap nilai dan praktik pernikahan 
dalam masyarakat Muslim. Permasalahan utama penelitian ini mencakup dua hal: 
(1) bagaimana penafsiran para mufassir terhadap makna Mitsaqon Gholizon 
dalam Al-Qur’an, dan (2) bagaimana relevansi makna tersebut terhadap 
pembentukan nilai-nilai etis dan spiritual dalam kehidupan pernikahan 
Islam.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library 
research dan analisis tafsir tematik (tafsīr maudhū‘ī). Data primer diperoleh dari 
Al-Qur’an dan kitab tafsir seperti Tafsīr al-Qurṭubī, Tafsīr Ibn Kathīr, dan Tafsīr 
al-Mishbāḥ karya Quraish Shihab, sedangkan data sekunder berupa literatur 
keislaman dan penelitian terdahulu.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Mitsaqon Gholizon bermakna perjanjian yang kuat, kokoh, dan suci, yang tidak 
hanya berdimensi hukum, tetapi juga moral dan spiritual. Dalam konteks 
pernikahan, istilah ini menegaskan bahwa akad nikah adalah amanah ilahi yang 
menuntut tanggung jawab, keadilan, dan kesetiaan. Pemahaman terhadap konsep 
ini berperan penting dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa raḥmah 
serta memperkuat kesadaran akan sakralitas pernikahan dalam masyarakat 
Muslim. 

Kata kunci: Mitsaqon Gholizon, Pernikahan Islam, Tafsir Tematik, Komitmen, 
Etika Keluarga. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan institusi sakral dalam Islam yang tidak hanya 

berdimensi sosial, tetapi juga spiritual. Hubungan antara suami dan istri tidak 

semata-mata kontrak sipil, melainkan juga perjanjian suci yang disebut oleh 

Al-Qur’an sebagai “mitsaqan ghalidzan”. Istilah ini menunjukkan bahwa 

pernikahan dalam Islam bukanlah sekadar ikatan fisik atau administratif, 

melainkan ikatan moral dan religius yang mengandung tanggung jawab besar. 

Kata “mitsaqan ghalidzan” dalam Al-Qur’an digunakan dalam tiga 

konteks utama, yaitu perjanjian Allah dengan para nabi (Q.S. al-Aḥzāb [33]: 

7), perjanjian antara Allah dan Bani Israil (Q.S. an-Nisāʾ [4]: 154), serta 

perjanjian antara suami dan istri dalam pernikahan (Q.S. an-Nisāʾ [4]: 21). 

Ketiga konteks ini memperlihatkan betapa berat dan sakralnya makna 

mitsaqan ghalidzan. Khusus dalam konteks pernikahan, istilah ini 

menunjukkan bahwa akad nikah merupakan perjanjian agung yang melibatkan 

dimensi ketuhanan dan kemanusiaan secara bersamaan1. 

Ayat yang menjadi pusat perhatian dalam pembahasan ini adalah 

firman Allah Swt: 

 وََ�ْ�َ� َ�ْ�ُ�ُ�و�َُ� وََ�ْ� أَْ�َ�ٰ� �َ�ْ�ُ�ُ�ْ� إَِ�ٰ �َ�ْ�ضٍ وَأََ�ْ�نَ ِ��ُ�� ����َ��ً� غَِ���ً�
"Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian dari 

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan 
mereka (para istri) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat 
(mitsaqan ghalidzan)?" (Q.S. an-Nisāʾ [4]: 21).  

Ayat ini menunjukkan bahwa pernikahan bukanlah kontrak biasa, 

melainkan perjanjian kokoh yang mengandung nilai-nilai tanggung jawab, 

komitmen, dan penghormatan. 

Dalam sejarah penafsiran Al-Qur’an, para mufasir memberikan 

penekanan yang berbeda-beda terhadap makna Mitsaqan Ghalidzan dalam 

konteks pernikahan. Fakhruddin al-Razi misalnya, menyatakan bahwa istilah 

 
1 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 424. 
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ini digunakan untuk menunjukkan keagungan perjanjian antara suami dan 

istri, yang melibatkan Allah sebagai saksi dan pelindungnya2. Begitu juga al-

Ṭabari yang menegaskan bahwa Mitsaqan Ghalidzan menunjukkan keseriusan 

akad nikah yang tidak boleh dianggap remeh3. 

Makna ini juga sejalan dengan maqāṣid al-syarī‘ah, terutama dalam hal 

menjaga an-nafs (jiwa) dan an-nasl (keturunan). Dengan menjadikan 

pernikahan sebagai perjanjian agung, Islam berusaha melindungi tatanan 

sosial dan keluarga dari kerusakan akibat penyalahgunaan relasi seksual dan 

perceraian yang tidak bertanggung jawab4. 

Namun, dalam praktik kehidupan modern, makna sakralitas 

pernikahan sering kali tereduksi menjadi hanya sekadar formalitas sosial atau 

legalitas hukum. Banyak pasangan menikah tanpa memahami kedalaman 

tanggung jawab dan komitmen yang terkandung dalam akad nikah. Fenomena 

tingginya angka perceraian di berbagai negara Muslim, termasuk Indonesia, 

menjadi bukti bahwa makna Mitsaqan Ghalidzan belum benar-benar 

diinternalisasi oleh masyarakat. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022 

terdapat lebih dari 447.743 kasus perceraian di Indonesia. Angka ini 

menunjukkan adanya krisis dalam pemahaman dan penghayatan terhadap 

nilai-nilai pernikahan yang agung dan sakral5. Hal ini menandakan pentingnya 

kembali menggali makna Mitsaqan Ghalidzan dalam Al-Qur’an secara serius, 

tidak hanya secara tekstual, tetapi juga kontekstual. 

Di sisi lain, gerakan feminisme dan kesetaraan gender juga turut 

memengaruhi dinamika relasi pernikahan dalam masyarakat Muslim 

kontemporer. Ada kecenderungan untuk menafsirkan ulang relasi suami-istri 

dalam konteks yang lebih egaliter dan non-hierarkis. Dalam konteks ini, 

 
2 Fakhruddin al-Razi, Mafātīḥ al-Ghayb, Jilid 10 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 201. 
3 Abu Jaʿfar al-Ṭabari, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, Jilid 5 (Beirut: Muassasah al-

Risālah, 2000), hlm. 225. 
4 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: IIIT, 2008), 

hlm. 57–59. 
5 Badan Pusat Statistik (BPS), “Statistik Perceraian 2022,” diakses dari 

[https://bps.go.id](https://bps.go.id), 5 Juli 2025. 
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makna Mitsaqan Ghalidzan dapat menjadi tawaran normatif Islam yang tetap 

mengakui perbedaan peran, tetapi tidak membenarkan ketimpangan atau 

ketidakadilan dalam rumah tangga6. 

Dari sisi bahasa, istilah "mitsaq" berarti perjanjian atau ikatan, 

sedangkan "ghalidz" bermakna berat, kuat, dan kokoh. Kombinasi dua kata ini 

melahirkan makna perjanjian yang sangat berat dan penuh konsekuensi. Ini 

bukan sekadar ijab-qabul lisan, melainkan pernyataan tanggung jawab moral, 

spiritual, dan sosial7. 

Ketika suami dan istri saling menerima satu sama lain dalam akad 

nikah, mereka telah menyatakan kesanggupan untuk menjalani kehidupan 

bersama dalam suka dan duka, menjaga hak dan kewajiban masing-masing, 

serta membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa raḥmah. Dalam 

konteks ini, Mitsaqan Ghalidzan menjadi fondasi etik pernikahan yang 

mendalam dan tahan uji. 

Peneguhan makna ini dapat ditemukan pula dalam hadis Rasulullah 

SAW yang bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada 

keluarganya, dan aku adalah yang paling baik di antara kalian kepada 

keluargaku”8. Hadis ini menguatkan pentingnya akhlak dan tanggung jawab 

dalam relasi pernikahan yang dibingkai dalam mitsaqan ghalidzan. 

Dengan demikian, pemahaman yang utuh terhadap Mitsaqan 

Ghalidzan tidak hanya penting bagi para calon pasangan suami istri, tetapi 

juga bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan tokoh agama yang memiliki 

peran strategis dalam membentuk kesadaran masyarakat mengenai nilai-nilai 

luhur pernikahan. 

Kajian terhadap makna ini menjadi semakin relevan di tengah 

perubahan zaman yang cepat, di mana nilai-nilai spiritual dan etis sering kali 

tergeser oleh nilai-nilai pragmatis. Oleh karena itu, pembahasan tentang 

Mitsaqan Ghalidzan dalam Al-Qur’an dan implikasinya terhadap pernikahan 

 
6 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s 

Perspective (New York: Oxford University Press, 1999), hlm. 76. 
7 Ibn Manzur, Lisān al-‘Arab, Jilid 3 (Beirut: Dar Ṣādir, 1990), hlm. 569–570. 
8 HR. Tirmidzi, No. 3895. 
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merupakan upaya untuk membumikan kembali nilai-nilai sakralitas 

pernikahan dalam konteks kekinian. 

Studi ini juga penting sebagai kontribusi terhadap pengembangan fikih 

keluarga kontemporer yang lebih responsif terhadap realitas sosial, namun 

tetap berpegang teguh pada nilai-nilai al-Qur’an sebagai pedoman utama. 

Akhirnya, pemahaman terhadap Mitsaqan Ghalidzan akan membantu umat 

Islam untuk menempatkan pernikahan bukan sekadar sebagai formalitas 

kehidupan, tetapi sebagai amanah Ilahi yang harus dijalani dengan penuh 

kesungguhan, cinta, dan tanggung jawab. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman yang tepat tentang penelitian ini dan 

mencegah kesalahan dalam pemahaman istilah kunci yang tercantum dalam 

judul penelitian, penulis merasa perlu memberikan penjelasan lebih lanjut 

tentang istilah-istilah berikut: 

1. Relevansi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), relevansi diartikan 

sebagai “kaitan; hubungan; pertalian yang sesuai dengan masalah yang 

dibahas atau sedang dikerjakan.”9Dengan kata lain, relevansi menunjukkan 

adanya hubungan kesesuaian atau keterkaitan antara dua hal, di mana salah 

satunya menjadi konteks atau objek bahasan, dan yang lain memberikan 

makna, nilai, atau pengaruh terhadapnya.Jadi, bila dikaitkan dengan 

konteks penelitian, “relevansi” menggambarkan tingkat keterhubungan 

antara suatu konsep, teori, atau nilai tertentu dengan realitas atau fenomena 

yang dikaji. 

Secara istilah, relevansi adalah hubungan logis dan fungsional 

antara dua variabel atau dua entitas konseptual yang saling mempengaruhi 

atau memberikan makna satu sama lain.10 

Dalam konteks penelitian sosial-keagamaan, relevansi berarti sejauh mana 
 

9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), ed. V (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2021). 

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 45. 
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suatu konsep keagamaan (misalnya ajaran Al-Qur’an atau nilai tafsir 

tertentu) memiliki keterkaitan dan aplikabilitas terhadap kehidupan nyata 

umat manusia. Relevansi bukan hanya tentang adanya hubungan, tetapi 

juga tentang nilai guna dan kesesuaian konteks. Artinya, suatu konsep 

disebut relevan bila dapat diterapkan secara nyata dalam kondisi sosial, 

budaya, atau keagamaan tertentu11. 

Dalam penelitian Islam, istilah relevansi sering digunakan untuk 

menggambarkan keterkaitan antara ajaran Al-Qur’an dengan fenomena 

kehidupan umat. Misalnya, meneliti relevansi makna Mītsāqan Ghalīẓan 

terhadap praktik pernikahan berarti menelusuri sejauh mana konsep 

perjanjian suci dalam Al-Qur’an memiliki hubungan dan pengaruh 

terhadap pelaksanaan pernikahan dalam masyarakat Muslim.Dengan 

demikian, relevansi tidak hanya menjelaskan hubungan teoretis, tetapi 

juga nilai aktual dan aplikatif dari ajaran Islam terhadap konteks sosial 

modern.12 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa relevansi 

merupakan hubungan yang bersifat logis, kontekstual, dan bermakna 

antara suatu konsep dengan realitas yang diteliti. 

Dalam penelitian keislaman, relevansi berarti sejauh mana nilai atau 

makna yang terkandung dalam teks-teks suci dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan umat secara nyata dan konstruktif. 

2. Mitsaqan ghalidzan 

Mitsaqan Ghalidzan (�ً��َ���ِ �ً��ِ�َغ( adalah ungkapan dalam bahasa 

Arab yang memiliki arti "perjanjian yang kuat" atau "perjanjian yang 

kokoh". Frase ini mengandung makna yang mendalam tentang keteguhan, 

kekuatan, dan keberlanjutan sebuah ikatan atau komitmen. Secara harfiah, 

kata �ً��َ���ِ (mitsaqan) berarti "perjanjian" atau "ikatan", sementara 

 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 92. 
12 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), h. 114. 
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 ghalizan bermakna "keras", "kuat", atau "kokoh"13. Jadi, Mitsaqan )غَ�ِ��ً�)

Ghalidzan menggambarkan sebuah perjanjian yang tidak hanya kuat, 

tetapi juga sangat kokoh dan tak mudah diputuskan atau dilanggar. 

Ungkapan Mitsaqan Ghalidzan sering kali digunakan untuk 

menggambarkan suatu ikatan atau perjanjian yang memiliki nilai sangat 

tinggi, baik dalam konteks sosial, agama, maupun hukum14. Dalam hal ini, 

perjanjian tersebut bukanlah sekadar sebuah kesepakatan biasa yang dapat 

diputuskan begitu saja, melainkan sebuah komitmen yang menuntut 

keseriusan dan keteguhan dari kedua belah pihak. Biasanya, ini mencakup 

tanggung jawab yang besar dan tidak dapat dianggap remeh15. 

3. Pernikahan 

Pernikahan adalah sebuah institusi sosial dan hukum yang 

mengikat dua individu dalam hubungan yang sah, biasanya dengan tujuan 

untuk membentuk sebuah keluarga dan menjalani kehidupan bersama 

berdasarkan komitmen, kasih sayang, dan tanggung jawab16. Secara 

umum, pernikahan melibatkan dua pihak yang bersepakat untuk saling 

mendukung satu sama lain dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 

emosional, finansial, sosial, dan spiritual. 

Secara hukum, pernikahan adalah sebuah kontrak atau ikatan sah 

antara dua individu yang diakui oleh negara atau agama yang 

bersangkutan17. Dalam konteks ini, pernikahan memberikan hak dan 

kewajiban hukum, baik bagi suami istri maupun anak yang dilahirkan 

dalam pernikahan tersebut18. Hak dan kewajiban ini mencakup masalah 

 
13 Al-Rāghib al-Aṣfahānī, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 2006), 

hlm. 383. 
14 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 424. 
15 Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr, Jilid 5 (Beirut: Dār al-Fikr al-Mu‘āṣir, 1998), hlm. 

36. 
16 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 207. 
17 Soerjono Soekanto, Hukum Keluarga (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 53. 
18 J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 2000), hlm. 651. 
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warisan, nafkah, hak asuh anak, dan hak-hak lainnya yang berlaku di 

negara atau masyarakat tersebut19. 

C. Identifikasi Masalah 

 Darir latar berlakang masalah yang terlah dirsampairkan, pernulirs merncoba 

mermertakan merngernair masalah yang terrkairt derngan pernerlirtiran. Perrmasalahan 

dapat dirirderntirfirkasirkan dirantaranya serbagair berrirkut : 

1. Krisis Sakralitas Pernikahan di Masyarakat Muslim 

Meski pernikahan disebut sebagai Mitsaqon Gholizon ikatan sakral 

dan berat banyak pasangan Muslim modern menikah hanya demi 

formalitas hukum atau sosial tanpa memahami tanggung jawab 

spiritualnya20. 

2. Meningkatnya Angka Perceraian 

Data BPS 2022 mencatat lebih dari 447 ribu kasus perceraian 

menunjukkan lemahnya pemahaman bahwa akad nikah adalah perjanjian 

berat yang tak mudah dilanggar21. 

3. Kurangnya Pemahaman Kontekstual terhadap Istilah Mitsaqan Ghalīẓan 

Frasa ini hanya tiga kali muncul di Al-Qur’an, termasuk dalam 

konteks pernikahan, namun maknanya jarang dikaji secara mendalam bagi 

pembentukan keluarga Islami22. 

4. Minimnya Kajian yang Mengintegrasikan Aspek Teologis, Etis, dan Sosial 

Literatur terdahulu lebih fokus pada aspek legal atau simbolik 

nikah, belum menggabungkan dimensi teologis, etis, dan sosial dari 

Mitsaqon Gholizon.23. 

 
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 

31–34. 
20 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 424. 
21 Badan Pusat Statistik, “Statistik Perceraian Tahun 2022”, https://www.bps.go.id, diakses 

2 Agustus 2025. 
22 Fakhruddin al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb, Juz 10 (Beirut: Dār al-Fikr, tt.), hlm. 75–77. 
23 Fitria Yuliana, “Konsep Mitsāqan Ghalīẓan dalam Tafsir al-Marāghī dan Relevansinya 

terhadap Problematika Rumah Tangga”, Skripsi IAIN Salatiga, 2022 
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D. Batasan Masalah 

Agar cakupan pembahasan dalam penelitian tidak terlalu meluas, maka 

peneliti membatasi kajian tersebut menjadi dua bagian, yang pertama pada 

makna Mitsaqan Ghalidzan dalam al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini 

membahas bagaimana implikasinya  Mitsaqan Ghalidzan pada pernikahan.  

Dalam al-Qur’an, lafaz ( �ً��َ���ِ �ً��ِ�َغ( Mitsaqan Ghalidzan hanya 

disebutkan sebanyak tiga kali, yaitu pada: Surah an-Nisā’ ayat 21: dalam 

konteks akad pernikahan, Surah an-Nisā’ ayat 154: dalam konteks perjanjian 

Allah dengan Bani Israil di atas Gunung Thur, Surah al-Aḥzāb ayat 7: dalam 

konteks perjanjian Allah dengan para nabi. 

Dalam pembahasan ini, penulis membatasi tafsir yang di gunakan ada 

tiga tafsir, pertama penulis menggunakan tafsir Al-Qurtubi yang menegaskan 

bahawa Mitsaqan Ghalidzan dalam ayat ini membawa maksud akad yang 

mengandungi bebanan tanggungjawab, seperti memberi nafkah, melindungi, 

dan memuliakan isteri. Ia juga dianggap sebagai amanah yang tidak boleh 

dikhianati, dan kedudukannya hampir menyerupai perjanjian yang dibuat 

antara Allah dan para nabi.24 

Manakala tafsir kedua penulis menggunakan tafsir Ibn Kathir 

menjelaskan bahawa lafaz ini hanya digunakan dalam tiga konteks utama 

dalam al-Qur’an. Pertama, perjanjian dengan para nabi, kedua perjanjian 

dengan Bani Israil, dan ketiga akad nikah. Ini menunjukkan tingginya 

kedudukan akad nikah dalam Islam dan memperkuat hujah bahawa ia bukan 

kontrak biasa.25 Dan ketiga yaitu tafsir Al-Misbah yang menjelaskan mitsaqon 

gholizon secara rinci dan lebih mudah untuk di pahami  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di ambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 

 
24 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, jld. 5, Kaherah: Dar al-

Kutub al-Miṣriyyah, 1967, hlm. 99–100. 
25 Ismail ibn Umar ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, jld. 1, Beirut: Dar al-Fikr, 2000, 

hlm. 503–504. 
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1. Bagaimana makna Mitsaqan Ghalidzan Idi dalam Al-Qr’an menurut 

mufassir?  

2. Bagaimana relevansi dari makna Mitsaqan Ghalidzan terhadap praktek 

pernikahan dalam masyarakat Muslim ? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertera,berikut tujuan dari 
penelitian : 
1. Untuk mengetahui makna Mitsaqan Ghalidzan dalam al-Qur’an menurut 

muafassir.  

2. Untuk mengetahui relevansi makna Mitsaqan Ghalidzan pada pernikahan. 

G. Manfaat Penelitian 

Penulis tentunya sangat mengharapkan agar penelitian ini memiliki 

daya guna yang bermanfaat, baik secara teoretis maupun praktis. Oleh karena 

itu, manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi Al-

Qur'an dan Tafsir. Adapun manfaat teoretis yang dimaksud, antara lain: 

a. Menambah khasanah keilmuan dalam kajian tafsir, khususnya yang 

berkaitan dengan makna Mitsaqan Ghalidzan dalam perspektif Al-

Qur’an. 

b. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna dan 

relevansi dari istilah Mitsaqan Ghalidzan,  

c. Menjadi rujukan atau landasan awal bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengkaji lebih lanjut topik-topik serupa, khususnya yang 

berkaitan dengan perjanjian sakral dalam konteks relasi sosial dan 

keluarga dalam Islam. 

2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

manfaat langsung dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, di antaranya: 
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a. Menjadi sumber inspirasi atau pedoman dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan sosial, khususnya yang berkaitan dengan 

perjanjian atau ikatan dalam hubungan keluarga dan sosial, dengan 

meneladani makna Mitsaqan Ghalidzan secara lebih komprehensif. 

b. Memberikan solusi aplikatif yang bernilai etis dan religius dalam 

menghadapi krisis moral dan pergeseran nilai dalam institusi keluarga 

dan masyarakat. 

c. Mendorong peningkatan kesadaran umat Islam terhadap pentingnya 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam membangun 

komitmen, tanggung jawab, dan integritas dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman yang jelas tentang 

penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penelitian sebagai berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan, yang memuat uraian tentang latar 

belakang masalah yang menjadi dasar pemilihan judul penelitian ini. Di 

dalamnya juga dikemukakan rumusan masalah yang hendak dijawab melalui 

kajian ini, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka terhadap karya-

karya terdahulu yang relevan, serta kerangka teori yang menjadi pijakan 

analitis penulis. Selain itu, dalam bab ini juga dijelaskan metode penelitian 

yang digunakan, mulai dari jenis pendekatan, sumber data, teknik 

pengumpulan, hingga teknik analisis data. Bab ini ditutup dengan pemaparan 

sistematika penulisan secara keseluruhan. 

BAB II merupakan Kajian Teoritis, yang membahas secara mendalam 

tentang makna-makna kunci yang berkaitan dengan tema skripsi. Dalam bab 

ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai makna Mitsaqan Ghalidzan baik 

secara etimologis maupun terminologis, serta penggunaannya dalam Al-

Qur’an. Selanjutnya dijabarkan pula tentang teori akad dan perjanjian dalam 

hukum Islam, sebagai konteks teologis dan fikih bagi istilah tersebut. Tidak 
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ketinggalan, dibahas pula makna pernikahan dalam perspektif Islam secara 

menyeluruh, baik dari sisi hukum, maqāṣid al-syarī‘ah, maupun nilai-nilai 

etikanya. Kajian ini juga memperhatikan kontribusi pemikiran para mufasir, 

baik klasik maupun kontemporer, dalam menafsirkan istilah mitsaqan 

ghalidzan. 

BAB III  Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan 

oleh penulis dalam menyusun skripsi ini. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research), di mana 

data-data diperoleh dari sumber-sumber primer seperti Al-Qur’an dan tafsir-

tafsir klasik serta kontemporer, dan sumber sekunder berupa buku, jurnal 

ilmiah, serta dokumen lain yang relevan. Penjelasan dalam bab ini juga 

mencakup teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui telaah literatur, 

serta teknik analisis data yang digunakan untuk memahami dan 

menghubungkan makna-makna yang ditemukan. 

BAB IV merupakan inti dari skripsi ini, yaitu Pembahasan. Di 

dalamnya, penulis membagi fokus pembahasan ke dalam dua bagian utama. 

Pertama, mengkaji makna Mitsaqan Ghalidzan secara mendalam dalam Al-

Qur’an, dengan menelusuri ayat-ayat yang mengandung istilah tersebut serta 

menelaah penafsiran para ulama tafsir. Pembahasan ini melibatkan pendekatan 

linguistik, teologis, serta hermeneutik untuk menangkap kedalaman makna 

istilah tersebut dalam konteks wahyu. Kedua, membahas implikasi dari makna 

Mitsaqan Ghalidzan terhadap pernikahan dalam konteks kekinian. Pada 

bagian ini, penulis mengaitkan nilai-nilai yang terkandung dalam Mitsaqan 

Ghalidzan dengan berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam praktik 

pernikahan modern, termasuk tantangan-tantangan seperti meningkatnya 

angka perceraian, krisis komitmen, dan perubahan peran gender. 

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

berdasarkan rumusan masalah yang telah di ajukan sebelumnya. Di samping 

itu, penulis juga memberikan saran-saran yang bersifat aplikatif maupun 
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akademik bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik bagi pasangan yang 

akan atau telah menikah, kalangan pendidik, pengkaji Islam, maupun institusi 

keagamaan. Penulis juga menyampaikan keterbatasan penelitian sebagai 

bentuk refleksi dan evaluasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II  
KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Mitsaqan Ghalidzan 

Mitsaqan Ghalidzan (�ً��َ���ِ �ً��ِ�َغ( adalah frasa yang memiliki makna 

yang sangat dalam dalam konteks agama Islam, khususnya dalam Al-

Qur'an. Untuk memahaminya lebih dalam, kita harus menganalisis setiap 

bagian dari frasa mitsaqan (�ً��َ���ِ( dalam kata mitsaq berasal dari akar kata 

Arab(َِ�ْ�ثق( mawsiq, yang berarti ikatan atau perjanjian yang kuat. 

Perjanjian ini tidak sekadar kontrak atau kesepakatan biasa, tetapi lebih 

kepada suatu komitmen yang mengikat dengan sangat kuat, bahkan 

dengan unsur tanggung jawab moral dan spiritual.26 

Dalam Al-Qur'an, kata mitsaq sering digunakan untuk merujuk 

pada perjanjian atau ikatan yang dijalin antara Allah dan para hamba-Nya, 

antara Allah dan para Nabi, atau bahkan antara individu dengan Tuhan. Ini 

adalah perjanjian yang disertai dengan tanggung jawab besar yang tidak 

boleh dilanggar. Kata ghalidzan (�ً��ِ�َغ( berasal dari akar kata  ََغَ�ظ yang 

berarti keras, kuat, atau kokoh. Dalam konteks ini, ghalidzan memberi 

gambaran tentang sesuatu yang tidak bisa diputuskan atau diganggu-gugat, 

sekeras atau sekuat apa pun. Kata ini menggambarkan keteguhan dan 

kekokohan perjanjian tersebut.27 

Perjanjian atau ikatan yang ghalidzan menunjukkan bahwa ia 

bukanlah perjanjian biasa yang bisa diubah atau diingkari dengan mudah. 

Ia merupakan janji yang memiliki beban moral dan etis yang berat, serta 

ikatan yang kokoh antara pihak-pihak yang terlibat. 

Mitsaqan Ghalidzan adalah suatu bentuk perjanjian atau ikatan 

yang sangat kokoh, kuat, dan tidak bisa dilanggar dengan mudah. Dalam 

 
26 Jatmiko, Virgin Jati. “Hakikat Makna Mitsaqan Ghalidza Dalam Perkahwinan (Studi 

Analisis Pendapat Tokoh Agama Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama Provinsi Lampung).” UIN 
Raden Intan Lampung, 2018. Hlm 54 

27 Ibid. Hlm 72 
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konteks agama, ini adalah ikatan yang mengikat antara Allah dengan 

hamba-Nya, atau antara Nabi dan umatnya, yang mengharuskan setiap 

pihak untuk menjaga komitmen tersebut dengan penuh tanggung jawab, 

keseriusan, dan kesetiaan yang mendalam28. Sebagai umat Islam, kita 

diajarkan untuk senantiasa menjaga perjanjian tersebut dengan Allah, yang 

merupakan perjanjian yang sangat kuat dan penuh makna. 

Ungkapan mitsaqan ghalīẓan (�ًغ��� �ً�����), yang berarti “ikatan 

perjanjian yang kuat dan mendalam,” tercantum dalam al-Qur’an sebanyak 

tiga kali, yakni dalam Surah an-Nisā’ ayat 21, Surah an-Nisā’ ayat 154, 

dan Surah al-Aḥzāb ayat 7. Istilah ini tidak dipakai secara sembarangan, 

melainkan selalu dikaitkan dengan perjanjian yang memiliki nilai kesucian 

tinggi, penuh makna, dan mengandung tanggung jawab besar, baik antara 

manusia dengan Tuhan maupun antar manusia di bawah pengawasan Allah 

secara langsung29. Dan macam-macam mitsaqan ghalizan ini sebagai 

berikut :  

a. Dalam Surah an-Nisā’ ayat 21,  

 وََ�ْ�َ� �َْ�ُ�ُ�و�َُ� وََ�ْ� أَْ�َ�ٰ� �َ�ْ�ُ�ُ�ْ� إَِ�ٰ �َ�ْ�ضٍ وَأََ�ْ�نَ ِ��ُ�� ����َ��ً� غَِ��ظً 

Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal 
kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka 
pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat (ikatan 
pernikahan) denganmu?.30 

Mitsaqan ghalīẓan dalam ayat ini digunakan untuk 

menggambarkan akad nikah. Menurut para mufassir, ini menunjukkan 

bahwa pernikahan bukan sekadar hubungan sosial atau kontrak legal, 

tetapi merupakan ikatan spiritual yang melibatkan komitmen moral di 

hadapan Allah SWT. Al-Qurṭubī menekankan bahwa lafaz ini memberi 

 
28 Wahbah al-Zuhailī, al-Tafsīr al-Munīr, Jilid 5 (Beirut: Dār al-Fikr al-Mu‘āṣir, 1998), hlm. 

35. 
29 Ibn ‘Āshūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Jilid 5 (Tunis: Dār Sahnūn, 1997), hlm. 28. 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 91. 
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amaran terhadap sikap meremehkan ikatan pernikahan, kerana ia setara 

dengan amanah ilahi.31  

b. Dalam Surah an-Nisā’ ayat 154,  

وَُ�ْ�ٰ�� وَِ�ْ�َ�� اْ�ِ� نَ ِ�ْ��َ��َ�ُ�ْ� وَِ�ْ�كَ وَِ�ْ� ���ْ�حٍ و�اِ�ْ�ٰ�ِ�ْ�َ� ٖ� وَاِذْ اََ�ْ��َ� ِ�َ� ا���ِ�ّ 

ُ�ْ� ��ْ��َ��ً� غَِ�ْ��ً� ٖ� َ�ْ��ََ  ٖ� وَاََ�ْ��َ� ِ���ْ   

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil dari para nabi 
perjanjian mereka, dan dari engkau (wahai Muhammad), dari Nuh, 
Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam; dan Kami telah mengambil 
dari mereka perjanjian yang berat (mitsaqan ghalīẓan).”32 

lafaz ini merujuk pada perjanjian Allah dengan Bani Israil 

ketika mereka diperintahkan mematuhi hukum Taurat. Ia diambil 

dalam suasana penuh tekanan, dengan gunung Ṭūr diangkat di atas 

kepala mereka, menggambarkan betapa beratnya perjanjian tersebut.33 

c. Dalam Surah al-Aḥzāb ayat 7,  

نَ ٖ� ا���ِ�ّ  ِ��َ  اََ�ْ��َ� وَاِذْ    اْ��ِ  وَِ�ْ�َ�� وَُ�ْ�ٰ�� و�اِ�ْ�ٰ�ِ�ْ��َ  ���ْ�حٍ  وَِ��ْ  وَِ�ْ�كَ  ِ�ْ��َ��َ�ُ��ْ  

 ََ��ْ�َ �ٖ ُ��ْ  وَاََ�ْ��َ�  ٖ� غَِ�ْ��ً� ��ْ��َ��ً� ِ���ْ   

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil dari para nabi 
perjanjian mereka, dan dari engkau (wahai Muhammad), dari Nuh, 
Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam; dan Kami telah mengambil 
dari mereka perjanjian yang berat (mitsaqan ghalīẓan).”34 
 

Allah menyebut perjanjian-Nya dengan para nabi, termasuk 

Nabi Muhammad . Ini adalah komitmen kenabian untuk 

menyampaikan risalah dengan sepenuh kejujuran dan kesetiaan, yang 

menurut Ibn Kathīr merupakan ‘ahdan mu’akkadan (janji yang 

ditegaskan dan tidak boleh dilanggar).35 Keseluruhannya, istilah 

mitsaqan ghalīẓan menandakan perjanjian yang bernilai tinggi dari segi 

 
31 Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 5, hlm. 99. 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 127. 
33 Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 5,, hlm. 28. 
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 673. 
35 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 6, hlm. 470. 
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syariat, moral, dan spiritual. Ia menuntut komitmen, keikhlasan, dan 

tanggung jawab yang luar biasa dalam melaksanakannya. 

2. Pengertian Pernikahan 

  Pernikahan dalam Islam adalah sebuah institusi yang tidak hanya 

bersifat sosial dan legal, tetapi juga spiritual dan moral. Kata 

nikāh(ا����ح( secara etimologi dalam bahasa Arab berarti "bertemu" atau 

"berhubungan." Dalam istilah syar‘i, nikāḥ adalah suatu akad yang 

menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai suami 

istri yang sah sesuai dengan tuntunan agama, disertai dengan tanggung 

jawab lahir dan batin.36 Pernikahan bukan sekadar ikatan antara dua 

individu, melainkan sebuah amanah besar yang diikat dengan mitsaqan 

ghalīẓan, yakni perjanjian yang berat dan suci di sisi Allah SWT. 

  Dari segi hukum, pernikahan dalam Islam harus memenuhi rukun 

dan syarat tertentu agar sah. Rukun nikah menurut jumhur ulama meliputi: 

calon suami, calon istri, wali, dua orang saksi laki-laki, dan ijab-qabul.37 

Pernikahan yang sah melahirkan hak dan kewajiban antara suami dan istri, 

seperti kewajiban memberikan nafkah, perlakuan baik (mu‘āsyarah bi al-

ma‘rūf), serta hak atas warisan dan keturunan. Dalam konteks ini, 

pernikahan menjadi landasan pembentukan keluarga sakinah dan 

masyarakat yang stabil. 

  Al-Māwardī dalam kitab Adab al-Dunyā wa al-Dīn menyebutkan 

bahwa pernikahan merupakan sarana yang ditetapkan oleh Allah untuk 

menjaga keturunan, mengatur interaksi antara laki-laki dan perempuan, 

serta menjamin kemaslahatan individu dan masyarakat.38 Oleh karena itu, 

pernikahan bukan hanya perkara pribadi, tetapi memiliki dimensi sosial 

yang luas. 

 
36 Wahbah az-Zuhaylī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, Juz 7, (Damaskus: Dār al-Fikr, 

1997), hlm. 20. 
37 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 

56. 
38 Al-Māwardī, Adab al-Dunyā wa al-Dīn, (Beirut: Dār al-Fikr, 1986), hlm. 142. 
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  Menurut al-Ghazālī, pernikahan adalah sarana untuk memperbaiki 

jiwa dan menyalurkan dorongan biologis secara halal. Ia menyatakan 

bahwa manusia memiliki dua kecenderungan yaitu dorongan nafsu dan 

akal. Dengan pernikahan, kedua unsur ini dapat diseimbangkan dalam 

kerangka ibadah.39 Pernikahan juga menjadi bentuk penyempurnaan 

keimanan seseorang karena ia membawa tanggung jawab besar yang 

mendewasakan individu. 

  Dalam Tafsīr al-Mishbāh, Quraish Shihab menyatakan bahwa 

pernikahan adalah amanah yang agung dan suci. Ia menyebut bahwa 

ketika al-Qur’an menggunakan istilah mitsaqan ghalīẓan (perjanjian berat) 

untuk menggambarkan akad nikah dalam QS. an-Nisā’ ayat 21, ini 

bermakna pernikahan bukan hubungan yang boleh dipermainkan atau 

dijalani tanpa tanggung jawab.40  Akad nikah tidak hanya berimplikasi 

secara hukum, tetapi juga membawa dampak moral dan spiritual bagi 

kedua pasangan. 

  Secara sosiologis, pernikahan menjadi pintu masuk pembentukan 

keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat. Keluarga Islami yang 

kokoh akan melahirkan masyarakat yang kuat. Oleh karena itu, pernikahan 

dalam Islam harus dilandasi oleh nilai keimanan, komitmen, serta 

kesadaran akan peran dan tanggung jawab masing-masing pasangan. 

Ketika keluarga Islami terbentuk, maka nilai-nilai kasih sayang, tanggung 

jawab, keadilan, dan saling menghormati akan tumbuh dan membentuk 

tatanan sosial yang lebih luas. 

  Dengan demikian, pernikahan dalam Islam adalah sistem yang 

integral dan komprehensif. Ia tidak berhenti pada akad, tetapi merupakan 

proses panjang menuju kehidupan yang penuh rahmat. Pernikahan adalah 

amanah Allah, mitsaq yang berat, dan medan perjuangan ruhani yang tidak 

ringan. Maka, orang yang ingin menikah harus membekali diri dengan 

 
39 Abū Ḥāmid al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Juz 2, (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, t.t), hlm. 

25–27. 
40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz 2, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 442–444. 
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ilmu, kesabaran, dan komitmen untuk menunaikan amanah ini dengan 

penuh kesungguhan. 

3. Mitsaqan Ghalidzan dalam Pernikahan  

Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah 

Islam yang memiliki banyak dimensi, baik dalam konteks sosial, hukum, 

dan spiritual. Dalam melihat pernikahan ini, ungkapan "mitsaqan 

ghalidzan" (�ً��َ���ِ �ً��ِ�َغ( yang sering dikaitkan dengan pernikahan dalam 

Islam memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang makna dan 

beratnya ikatan yang dibentuk dalam hubungan pernikahan tersebut. 

Dalam perspektif Islam, pernikahan bukanlah sekadar hubungan 

kontraktual antara dua insan, melainkan merupakan sebuah akad suci yang 

diikat dengan sebuah istilah yang sangat kuat dalam al-Qur’an, yaitu 

‘mitsaqan ghalidzan’ (������ غ����). Istilah ini secara bahasa berarti 

‘perjanjian yang berat’ atau ‘ikatan yang sangat kokoh’. Al-Qur’an 

menyebut istilah ini hanya pada tiga tempat: Surah an-Nisā’ ayat 21, Surah 

an-Nisā’ ayat 154, dan Surah al-Ahzāb ayat 7. Namun yang berkaitan 

langsung dengan pernikahan hanya terdapat dalam Surah an-Nisā’ ayat 21. 

Ayat ini menjelaskan bahwa hubungan suami istri bukan sekadar hubungan 

fisik atau emosional, tetapi sebuah kontrak spiritual yang mengandung 

pertanggungjawaban besar di hadapan Allah SWT. 

Secara terminologis, ‘mitsaq’ berarti perjanjian atau kontrak, 

sedangkan ‘ghalidzan’ berarti sesuatu yang berat, kukuh, atau kuat. Jika 

digabungkan, istilah ini memberikan konotasi bahwa akad pernikahan 

dalam Islam bukan sekadar kesepakatan antara dua pihak, tetapi 

merupakan ikatan agung yang disaksikan oleh Allah dan membawa 

tanggung jawab besar. Hal ini menunjukkan bahwa akad nikah dipandang 

sebagai kontrak ilahiyah yang tidak hanya melibatkan aspek hukum, tetapi 

juga aspek moral dan spiritual. Sebuah akad yang membawa implikasi 

bukan hanya terhadap kehidupan duniawi, tetapi juga berdampak pada 

kehidupan ukhrawi. 
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Para ulama tafsir memberikan perhatian khusus terhadap istilah 

Mitsaqan Ghalidzan ini. Al-Qurṭubī dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 

akad nikah disebut sebagai Mitsaqan Ghalidzan karena adanya pertukaran 

hak dan tanggung jawab yang bersifat permanen. Pernikahan tidak hanya 

mengikat kedua pasangan, tetapi juga menjadi jalan bagi terbentuknya 

keluarga, masyarakat, dan peradaban yang Islami. Oleh sebab itu, ketika 

seseorang memutuskan untuk menikah, ia harus menyadari bahwa ia 

sedang mengikat janji bukan hanya kepada pasangannya, tetapi juga 

kepada Tuhan dan masyarakat.41 

Ibn Kathīr dalam tafsirnya menyatakan bahwa istilah Mitsaqan 

Ghalidzan digunakan dalam konteks pernikahan untuk menekankan 

beratnya beban yang ditanggung suami setelah ia menikahi seorang 

perempuan. Ini mencakup pemberian mahar, perlakuan yang baik, 

pemenuhan nafkah, dan tanggung jawab dalam membina kehidupan rumah 

tangga.42 Pernikahan dalam Islam adalah amanah yang besar, dan amanah 

tersebut tidak boleh dikhianati karena ia termasuk dalam ikatan yang 

paling serius dalam kehidupan manusia. 

Az-Zuhailī menjelaskan hukum pernikahan secara menyeluruh, 

termasuk rukun nikah, hak dan kewajiban suami istri, serta dimensi moral 

pernikahan. Konteks ini relevan dengan gagasan bahwa akad nikah adalah 

ikatan berat dan tanggung jawab yang agung, sehingga mendukung makna 

mitsaqan ghalīẓan secara substantif, meskipun tidak langsung menyebut 

ayat tersebut.43 

Al-Māwardī membahas peran pernikahan dalam tatanan sosial dan 

etika hidup Islami. Ia menekankan bahwa pernikahan adalah wasilah 

(sarana) untuk menegakkan kehidupan yang stabil, baik secara moral 

maupun peradaban.44 Ini berkaitan erat dengan nilai mitsaqan ghalīẓan 

 
41 Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 5, hlm. 99. 
42 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 6, hlm. 470. 
43 Wahbah az-Zuhailī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, Juz 7, Dār al-Fikr, 1997, hlm. 20. 
44 Al-Māwardī, Adab al-Dunyā wa al-Dīn, Dār al-Fikr, 1986, hlm. 142. 
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yang mengandung tanggung jawab sosial dan spiritual, sebagaimana 

terdapat dalam QS. an-Nisā’ ayat 21. 

Dalam Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab memberikan penafsiran 

mendalam terhadap Surah an-Nisā’ ayat 21 yang memuat istilah “mitsaqan 

ghalīẓan”. Menurut beliau, ketika Allah menyebut akad nikah sebagai 

perjanjian yang berat, itu bukanlah ungkapan retoris semata, melainkan 

penegasan bahwa ikatan pernikahan adalah kontrak spiritual yang berada 

pada derajat yang sangat tinggi di sisi Allah. Quraish Shihab menekankan 

bahwa akad nikah bukan hanya kesepakatan antara dua insan, melainkan 

suatu janji yang melibatkan Tuhan sebagai saksi dan penegak hukum 

atasnya.45 Dalam hal ini, beliau menegaskan bahwa penggunaan istilah 

mitsaqan ghalīẓan dalam konteks pernikahan sejajar dengan penggunaan 

istilah tersebut dalam konteks perjanjian Allah dengan para nabi seperti 

yang terdapat dalam Surah al-Aḥzāb ayat 7.  

Penyerupaan ini menunjukkan bahwa akad nikah adalah ikatan 

yang sakral dan tidak boleh dipermainkan. Oleh karena itu, perlakuan 

suami terhadap istri tidak boleh bersifat zalim atau semena-mena, karena 

akad tersebut telah mengikat keduanya dalam amanah yang besar. Dalam 

penafsiran Quraish Shihab, makna mitsaqan ghalīẓan juga meliputi 

dimensi etika dan moral; bahwa siapa pun yang memasuki institusi 

pernikahan harus memiliki kesadaran penuh terhadap beratnya amanah 

yang dipikul, termasuk dalam menjaga kepercayaan, kehormatan, dan hak-

hak pasangannya. Dengan kata lain, beliau menegaskan bahwa setiap 

pasangan suami istri telah mengikatkan diri dalam suatu kontrak ilahiyah 

yang menuntut tanggung jawab bukan hanya di dunia, tetapi juga di 

hadapan Allah kelak. 

Dalam konteks sosial, Mitsaqan Ghalidzan juga berarti bahwa 

pernikahan adalah fondasi utama dalam pembentukan masyarakat yang 

seimbang dan stabil. Jika ikatan ini dikhianati atau diabaikan, maka 

implikasinya tidak hanya pada hubungan dua individu, tetapi juga pada 

 
45 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2001, hlm. 442–444. 
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keruntuhan nilai-nilai sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, dalam Islam, 

perceraian pun diatur dengan sangat hati-hati agar tidak merusak struktur 

sosial yang telah dibangun melalui pernikahan. 

Makna Mitsaqan Ghalidzan juga dapat dimaknai sebagai pengingat 

bahwa hubungan antara suami istri tidak bersifat transaksional semata. 

Ketika pasangan menikah, mereka saling menyerahkan sebagian dari 

hidup mereka kepada satu sama lain. Maka, kepercayaan, tanggung jawab, 

dan komitmen menjadi pilar utama yang menopang hubungan tersebut. 

Dalam konteks ini, kehadiran Mitsaqan Ghalidzan menjadi pengingat 

bahwa pernikahan adalah ladang perjuangan, kesabaran, dan pengorbanan. 

Dalam praktik kenabian, khususnya dalam pernikahan Rasulullah 

SAW dengan Zainab binti Jahsy, kita menemukan contoh nyata tentang 

bagaimana Mitsaqan Ghalidzan diimplementasikan secara langsung oleh 

wahyu. Pernikahan ini bukan semata-mata keputusan pribadi Rasulullah, 

tetapi perintah langsung dari Allah. Hal ini menegaskan bahwa akad nikah 

yang bersifat syar’i mengandung nilai ketundukan kepada hukum Allah 

dan memperlihatkan bahwa pernikahan adalah sarana untuk menegakkan 

syariat. 

Dari segi psikologi keluarga, pengakuan terhadap Mitsaqan 

Ghalidzan dapat mendorong pasangan untuk lebih serius dalam 

membangun komunikasi, saling memahami, serta tidak mudah menyerah 

saat menghadapi konflik rumah tangga. Kesadaran bahwa mereka telah 

terikat dalam sebuah mitsaq yang berat akan membentuk rasa tanggung 

jawab yang tinggi dalam mengarungi kehidupan rumah tangga. Di sinilah 

letak kekuatan ajaran Islam yang menyatukan spiritualitas dan sosialitas 

dalam satu akad suci. 

Adanya istilah Mitsaqan Ghalidzan juga menjadi dasar moral 

untuk mencegah kekerasan dalam rumah tangga, penelantaran pasangan, 

dan perilaku zalim lainnya. Karena pernikahan adalah ikatan yang berat, 

maka pelanggaran terhadap ikatan ini menjadi dosa besar. Maka, Islam 

menetapkan bahwa seorang suami tidak boleh memperlakukan istrinya 
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dengan buruk atau menceraikannya tanpa alasan yang dibenarkan. Semua 

ini merupakan bentuk penguatan terhadap nilai luhur Mitsaqan Ghalidzan 

dalam kehidupan berumah tangga. 

Dengan demikian, makna Mitsaqan Ghalidzan dalam pernikahan 

menegaskan bahwa Islam memandang pernikahan sebagai sesuatu yang 

sangat agung, berat, dan suci. Ia bukan hanya urusan pribadi, tetapi juga 

urusan umat dan syariat. Melalui makna ini, Islam membangun fondasi 

keluarga yang kokoh, harmonis, dan bertanggung jawab. Maka dari itu, 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai Mitsaqan Ghalidzan adalah 

keniscayaan bagi siapa saja yang ingin membangun rumah tangga Islami 

yang diridhai Allah SWT. 

Pernikahan juga memiliki dimensi hukum dan sosial yang sangat 

penting dalam membentuk pandangan masyarakat Arab di zaman 

Rasulullah pada waktu itu mengenai status sosial, hak-hak perempuan, 

serta aturan-aturan Allah yang berlaku dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, untuk membahas Mitsaqan Ghalidzan dalam konteks 

pernikahan ini, kita perlu melihat beberapa landasan teori yang mencakup 

aspek pernikahan dalam Islam, hikmah di balik pernikahan tersebut, dan 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an yang mengaturnya memiliki pengaruh 

besar terhadap struktur sosial dan hukum Islam. 

Mitsaqan Ghalidzan merupakan ungkapan yang terdapat dalam Al-

Qur'an yang menunjukkan kedalaman dan kekuatan perjanjian atau ikatan. 

Dalam bahasa Arab, mitsaq berarti "perjanjian" atau "ikatan", sedangkan 

ghaliz berarti "keras", "kokoh", atau "kuat".46 Ketika digabungkan, 

ungkapan ini menunjukkan suatu ikatan yang tidak dapat diputuskan 

dengan mudah dan memiliki konsekuensi besar, baik secara sosial maupun 

spiritual. 

Dalam konteks pernikahan, Mitsaqan Ghalidzan mengandung 

makna bahwa pernikahan bukanlah sekadar hubungan biasa antara dua 
 

46 M. Saeful Amri, “Mitsaqan Ghalidzan di Era Disrupsi (Studi Perceraian Sebab Media 
Sosial),” Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam 3, no. 1 (2019): 89–106. 
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orang, tetapi merupakan sebuah ikatan yang disahkan oleh Allah dan 

memiliki tanggung jawab moral yang besar.47 Hal ini tercermin dalam 

berbagai ayat Al-Qur'an yang menyebutkan pernikahan sebagai suatu 

ikatan yang sangat kuat, yang harus dijaga dengan penuh kesungguhan dan 

tanggung jawab. 

B. Literature Review 

Sejauh ini, peneliti belum menemukan judul yang sama dalam 

penelitian sebelumnya. Namun, peneliti menemukan beberapa literatur yang 

membahas tentang Mitsaqan Ghalidzan dan pernikahan Rasulullah dengan 

Zainab binti Jahsy, sebagai berikut: 

1. Tesis yang ditulis oleh Virgin Jati Jatmiko berjudul "Hakikat Makna 

Mitsaqan Ghalidza dalam Perkawinan (studi Analisis Pendapat Tokoh 

Agama Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama Provinsi Lampung)" 

menekankan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara dua 

orang yang berbeda jenisnya menjadi satu, yang memungkinkan 

pembentukan rumah tangga yang sakinah mawadah warahmah. Studi ini 

menyelidiki makna miṡaqan galizan dalam perkawinan dari perspektif 

Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama Provinsi Lampung (PWNU). 

Miṡaqan Galizan adalah perjanjian perkawinan yang sakral dan kuat.48 

2. Tesis yang ditulis oleh Syarifuddin Dahlan: “Aktualisasi Penafsiran 

Mitsaqan Ghalidzan Sebagai Makna Pernikahan Perspektif Al-Qur’an 

(Studi Analisis Tafsir At-Thabari dan Al Maraghi). Pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Isi yang terkandung dalam tesis ini 

adalah Makna Mitsaqan Ghalidzan dalam penafsiran Al-Qur’an ini 

mencakup beberapa hal. Pertama, Mitsaqan Ghalidzan sebagai makna 

pernikahan mengatur halal dan haramnya perempuan yang dinikahi 

berdasarkan garis keturunan, karena telah ada hubungan perkawinan dan 

 
47 Siswanto, “Memahami Makna Mitsaqon Gholidzon dalam Hukum 

Pernikahan,” Mahkamah Agung Republik Indonesia: Direktorat Jenderal Badan Peradilan 
Agama, 2020, https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/memahami-makna-
mitsaqon-gholidzon-dalam-hukum-pernikahan-oleh-siswanto-s-h-i-m-h-3-8 

48 Jatmiko, Op. cit. 
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lainy sebagainya. Kedua, Mitsaqan Ghalidzan sebagai makna pernikahan 

juga merupakan perjanjian mengatur tentang hak dan kewajiban suami 

isteri terutama tentang nafkah dan mahar terhadap isteri49. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sainul, S.HI dengan judul "Urgensi 

Perjanjian Perkawinan dalam Membentuk Keluarga Harmonis (Studi 

Pandangan Kepala KUA se-Kota Yogyakarta)," ditemukan bahwa kepala 

KUA se-Kota Yogyakarta memiliki berbagai pendapat tentang faktor-

faktor yang berkaitan dengan perjanjian perkawinan. Faktor-faktor 

tersebut termasuk, tetapi tidak terbatas pada, faktor sosial. Karena banyak 

perkawinan dilakukan di bawah umur, hal tersebut belum bisa memahami 

tanggung jawab seorang suami isteri, maka pandangan setuju atas adanya 

perjanjian perkawinan dilihat dari kondisi masyarakat. Pasangan yang 

menikah tidak dapat mengatasi era modern dan teknologi canggih di 

tempat kerja. Faktor kedua, dari segi hukum, sebagian besar pembicara 

setuju atas dasar Pasal 29 dan 45 UU Perkawinan. 

Namun, ada pendapat yang tidak setuju bahwa karena perjanjian 

perkawinan hanya berdasarkan harta taklik-talak, tidak ada dasar hukum 

untuk membuatnya. Faktor ketiga, yaitu subyektif dan obyektif, berarti 

bahwa membentuk keluarga harmonis tidak penting karena pengalaman 

subyektif membuat perbandingan. Ketika keluarga menghadapi masalah, 

mereka harus segera berbicara dengan pasangannya karena mereka 

memahami kondisi tersebut secara hukum; namun, beberapa orang tidak 

dapat berbicara ketika ada masalah, sehingga komunikasi membantu 

membuat perjanjian (obyektif). Kelompok netral berpendapat bahwa 

pentingnya perjanjian tergantung pada pasangan suami dan istri, karena 

merekalah yang hidup bersama dan memahami situasi.50 

 
49 Syarifuddin Dahlan, Aktualisasi Penafsiran Mitsaqan Ghalidzan sebagai Konsep 

Pernikahan Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir At-Thabari dan Al-Maraghi) (Tesis S-2, 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), hlm. 45. 

50 Ahmad Sainul, “Urgensi perjanjian perkawinan dalam membentuk keluarga harmonis 
(studi pandangan Kepala KUA se-Kota Yogyakarta)” (UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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4. Skripsi yang berjudul “Makna Mitsaqan Ghalidzan dalam Tafsir al-

Marāghī dan Relevansinya terhadap Problematika Rumah Tangga”. 

Penelitian oleh Fitria Yuliana, mengkaji istilah mitsaqan ghalīẓan melalui 

pendekatan tafsir tematik. Berdasarkan tafsir al-Marāghī, ia menjelaskan 

bahwa akad nikah merupakan perjanjian yang berat karena melibatkan 

tanggung jawab besar yang tidak hanya berdimensi sosial dan hukum, 

tetapi juga spiritual. Al-Marāghī menekankan bahwa pernikahan adalah 

ikatan yang disaksikan oleh Allah, dan pengabaian terhadap tanggung 

jawab ini adalah bentuk pelanggaran terhadap janji yang suci. 

Fitria menyoroti bahwa kurangnya pemahaman terhadap nilai 

mitsaqan ghalīẓan menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya 

konflik dan perceraian dalam rumah tangga Muslim. Ia 

merekomendasikan agar nilai-nilai sakral pernikahan ini diperkenalkan 

dalam pendidikan pranikah sebagai fondasi utama membangun keluarga 

sakinah. Kajian ini memberikan kontribusi penting terhadap penguatan 

institusi pernikahan melalui pendekatan tafsir klasik dan aplikatif terhadap 

realitas sosial saat ini.51 

5. Skripsi yang ditulis oleh Virgin Jati Jatmiko: “Hakikat Makna Mitsaqan 

Ghalidzan dalam Al-Qur’an”. Pendekatan yang digunakan adalah 

deskriptif-kualitatif. Isi dari skripsi ini adalah bahwa hakikat makna 

Mitsaqan Ghalidzan yakni perjanjian yang kokoh untuk dilaksanakan 

sesuai dengan apa yang dibebankan dengan sumpah demi Allah SWT. Dan 

kata Mitsaqan Ghalidzan tiga kali disebutkan dalam Al-Qur’an. Mitsaqan 

ghalidzan, yang pertama menggambarkan perjanjian Allah dengan para 

Nabi (QS. AlAhzab :7); kedua, perjanjian Allah dengan manusia dalam 

konteks melaksanakan pesan-pesan Agama (QS. An-Nisa’: 154); ketiga; 

perjanjian yang melukiskan hubungan suami-istri (QS. An-Nisa’: 21). 

6. Skripsi yang berjudul, “Pernikahan Sebagai Mitsaqan Ghalidza Dalam 

Tafsir Al-Mishbah Dan Tafsir Al-Azhar”. Ditulis oleh M Nalina Zaky 

 
51 Fitria Yuliana, Konsep Mitsaqan Ghalidzan dalam Tafsir al-Marāghī dan Relevansinya 

terhadap Problematika Rumah Tangga, Skripsi S1, Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, 2021. 
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Afif, Fakultas Ilmu Agama Islam Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyah 

Universitas Islam Indonesia. Penelitian yang di lakukan zaky adalah 

Bagaimana mitsaqan galidza dalam pernikahan menurut Tafsir Al-

Mishbah dan Tafsir Al-Azhar, dan apa perbedaan dan persamaan makna 

mitsaqan khalidza dalam pernikahan menurut Tafsir Al-Mishbah dan 

Tafsir Al-Azhar.52 Persamaan yang dilakukan dalam skripsi ini yaitu 

mengenai pembahasan tentang Mitsaqan Ghalidza, dan perbedaannya 

terletak pada Mitsaqan Ghalidza Dalam Tafsir Al-Mishbah Dan Tafsir Al-

Azhar, berbeda dengan dengan peneliti sekarang yang meneliti Pandangan 

Majelis Ulama Indonesia Tentang Makna Mitsaqan Ghalidza Dalam 

Perkawinan (Studi Di Kantor MUI Kabupaten Lampung Tengah) 

7. Skripsi yang ditulis oleh Fatimah Zahra dalam skripsinya di UIN Jakarta 

tahun 2018 yang berjudul "Makna Mitsaqan Ghalidzan dalam Tafsir Al-

Misbah dan Relevansinya dengan Ketahanan Keluarga 

Muslim" membahas makna ini dari perspektif tafsir kontemporer karya 

Prof. Quraish Shihab. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mitsaqan 

ghalīẓan bukan hanya tanggung jawab suami, melainkan juga simbol 

mutual trust (saling percaya) dan moralitas tinggi dalam rumah tangga. 

Namun, kajian ini tidak menyinggung pernikahan Nabi Muhammad SAW 

secara spesifik, dan lebih banyak berorientasi pada implikasi sosiologis 

modern.  

8. Artikel yang ditulis oleh M. Saeful Amri berjudul "Mitsaqan Ghalidza di 

Era Disrupsi (Studi Peceraian karena Media Sosial)" menunjukkan bahwa 

meskipun kekuatan miṡaqan galizan sangat penting dalam pernikahan, 

sakralnya sudah memudar di zaman modern, yang berarti banyak 

pernikahan yang menganut syariat Islam tetapi tidak sesuai dengan Islam, 

yang menyebabkan banyak perceraian.  

 

52 M Nalina Zaky Afif, "Pernikahan Sebagai Mitsaqan Ghalidza Dalam Tafsir Al-Misbah 
Dan Tafsir Al-Azhar" (Universitas Islam Indonesia, 2021). 
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Masalah perceraian yang disebabkan oleh media sosial, seperti 

perselingkuhan media. Hal ini disebabkan oleh perubahan budaya, 

kurangnya pemahaman agama, dan ketidaktahuan makna miṡaqan galizan 

dalam pernikahan.53 

9. Artikel yang ditulis oleh Fitria Izzah Dinnillah dalam artikelnya berjudul 

“Studi Penafsiran Mitsaqan Ghalizha dalam Tafsir Fī Zhilāl al-Qur’ān” 

membahas secara tematik makna dan konteks penggunaan istilah mitsaqan 

ghalīẓan dalam al-Qur’an dengan merujuk kepada Tafsir Fī Zhilāl al-

Qur’ān karya Sayyid Qutb. Melalui pendekatan analisis deskriptif-

kualitatif dan komparatif, penulis menguraikan bahwa menurut Sayyid 

Qutb, istilah mitsaqan ghalīẓan menggambarkan ikatan yang sangat kuat, 

seperti “tali yang terpintal dengan kokoh,” yang mengandung komitmen 

penuh serta tidak boleh dikhianati. Istilah ini menurutnya menyiratkan 

perjanjian yang tidak hanya legal, tetapi juga spiritual dan eksistensial, 

karena melibatkan hubungan langsung antara manusia dengan Allah SWT. 

Fitria Izzah menyimpulkan bahwa mitsaqan ghalīẓan merupakan 

bentuk perjanjian yang memiliki dimensi vertikal dan horizontal secara 

bersamaan. Vertikal, karena melibatkan ikatan dengan Tuhan yang 

mengawasi dan memberi sanksi moral maupun ukhrawi bagi 

pelanggarannya. Horizontal, karena terjadi antar manusia dan membawa 

dampak sosial, seperti dalam hal pernikahan dan hubungan kenabian. Oleh 

karena itu, istilah ini tidak hanya dapat diterapkan dalam konteks keluarga, 

tetapi juga dalam hubungan profetik dan historis seperti antara Allah 

dengan para nabi dan umat-umat terdahulu. Sayyid Qutb menekankan 

bahwa beratnya konsekuensi dari pelanggaran terhadap mitsaqan ghalīẓan 

menjadikannya sebagai asas moral dalam relasi antar manusia dan Tuhan 

yang tidak boleh diremehkan. Kajian ini memperluas cakupan makna 

istilah tersebut dan membuka ruang analisis baru bagi pemahaman 

 
53 M Saeful Amri, “Mitsaqan Ghalidza di Era Disrupsi (Studi Perceraian Sebab Media 

Sosial),” Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam 3, no. 1 (2019): 89–106. 
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terhadap makna-makna perjanjian dalam al-Qur’an yang bernilai teologis 

dan etis tinggi.54 

10. Artikel "Spirit Mitsaqan Ghalidza dalam Pernikahan Sebagai Penguat 

Keluarga di Kalimantan Tengah" oleh Khabib Mustofa dan Subiono, 

membangun keluarga bukan berarti berhenti ketika masalah muncul, tetapi 

harus menggunakan komitmen yang kuat dengan kebijaksanaan dan 

kesungguhan untuk mempersiapkan dengan baik.  

Pernikahan bukanlah permainan untuk menikmati diri sendiri. 

Pernikahan dapat didefinisikan sebagai perjanjian sakral yang dikenal 

sebagai "miṡaqan galizan". Al-Qur'an telah menulis tentang perceraian, 

mengajarkan bersabar, tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan 

untuk bercerai, dan mengingat janji dan ketika kita tidak menyukainya 

karena kita tidak tahu mana yang kita sukai.55 

 

 

  

 
54 Fitria Izzah Dinnillah, “Studi Penafsiran Mitsaqan Ghalizha dalam Tafsir Fī Zhilāl al-

Qur’ān”, Al-Karima: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1 (2020): 59–68. 
55 Khabibi Mustofa dan Subiono, “Spirit Mitsaqan Ghalidza Dalam Pernikahan Sebagai 

Penguatan Keluarga Di Kalimantan Tengah,” Legitima: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 2 
(2020): 153–70. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Penelitian ini dilakukan dengan menelaah 

sumber-sumber literatur yang relevan, baik primer maupun sekunder, guna 

memperoleh pemahaman mendalam terhadap makna mitsaqan ghalīẓan dalam 

al-Qur’an serta implikasinya terhadap praktik pernikahan. Dalam penelitian 

kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka, tetapi berupa kata-

kata, teks, atau simbol-simbol yang dianalisis secara deskriptif.56 Studi 

kepustakaan menjadi metode utama karena objek kajiannya bersifat maknatual 

dan normative yakni nash-nash al-Qur’an dan penafsiran para mufasir.. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif tematik (tafsīr maudhū‘ī), yaitu pendekatan penafsiran yang 

menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema tertentu 

dalam hal ini mitsaqan ghalīẓan untuk kemudian dianalisis secara mendalam 

dan kontekstual57. Metode ini menekankan pada keterpaduan makna melalui 

analisis lintas ayat, didukung oleh konteks asbāb al-nuzūl, korelasi antar ayat 

(munāsabah), dan dimensi linguistik. Menurut Manna’ al-Qaththān, tafsīr 

maudhū‘ī sangat cocok untuk membahas isu-isu kontemporer secara lebih 

fokus dan aplikatif, karena memungkinkan eksplorasi pesan al-Qur’an 

berdasarkan kebutuhan zaman dan masalah nyata yang dihadapi umat.³ Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik sebagai alat 

utama untuk menggali makna normatif dan implikasi sosial dari istilah 

mitsaqan ghalīẓan dalam kehidupan pernikahan umat Islam.58 

 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 9. 
57 Mushthafa Muslim, Mabāḥits fī ‘Ilm al-Tafsīr al-Mawḍū‘ī, (Riyadh: Dār al-Shabāb, 

1991), hlm. 12. 
58 Manna’ al-Qaththān, Mabāḥits fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Beirut: Maktabah al-Ma‘ārif, 2000), 

hlm. 389. 
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C. Sumber Data Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini berangkat dari dua sumber, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer pada penelitian ini bersumber dari al-Qur’an dan 

kitab-kitab tafsirnya, sebagai informasi pokok. Penulis menggunakan kitab 

tafsir al-Qurtubi, kitab tafsir Ibn Katsir dan kitab tafsir Quraish Shihab 

dalam memahami makna Mitsaqan Ghalidzan dalam al-Quran. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah buku-buku yang tidak berkaitan dengan 

secara langsung dengan objek materi namun ada kaitan atau relevansinya 

dengan penelitian. Yaitu dari berbagai buku, jurnal, artikel, serta dokumen 

yang relevan dengan tema Mitsaqan Ghalidzan dengan pernikahan dalam 

Perspektif Al-Qur'an. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pendekatan kepustakaan (library research) yang berfokus pada penelusuran 

dan analisis sumber-sumber literatur yang relevan. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data seperti Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-

Qur’an sebagai objek utama, khususnya ayat-ayat yang memuat istilah 

mitsaqan ghalidzan. Selain itu, tafsir-tafsir mu’tabar seperti Tafsir al-Qurṭubī, 

Tafsir Ibn Kathīr, Tafsir al-Marāghī, dan Tafsir al-Mishbāḥ digunakan sebagai 

rujukan untuk memahami makna dan konteks ayat. Hadis-hadis Nabi 

Muhammad  yang berkaitan dengan pernikahan dan ikatan suci (mitsaq) juga 

menjadi rujukan primer. 

Sumber sekunder mencakup buku-buku, jurnal ilmiah, karya ilmiah 

terdahulu, dan penelitian kontemporer yang membahas makna mitsaqan 

ghalidzan serta aplikasinya dalam hukum dan etika pernikahan Islam. 

Literatur sekunder ini membantu memperluas perspektif dan memperkaya 

analisis terhadap makna tersebut. 
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Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang berupa catatan-

catatan atau karya yang sudah ada.59 Pada hal ini peneliti melakukan teknik 

dokumentasi tentang makna dari Mitsaqan Ghalidzan dalam al-Qur’an dan 

mengkaitkan dengan pernikahan. Melalui pencarian dari kitab-kitab tafsir 

seperti tafsir Al-Qurtubi, tafsir Ibn Kathir dan literatur seperti jurnal, buku 

serta artikel ilmiah yang merujuk pada penelitian ini.  

E. Teknik Analisis data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis tafsir tematik (tafsīr maudhū‘ī), yaitu metode yang digunakan untuk 

mengkaji suatu tema tertentu dalam al-Qur’an secara menyeluruh, sistematis, 

dan kontekstual. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin memahami makna dan implikasi istilah mitsaqan ghalīẓan 

sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’an. 

 

  

 
59  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 149. 
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap makna mitsaqan ghalīẓan dalam 

al-Qur’an dan implikasinya terhadap pernikahan, serta analisis terhadap 

Tafsīr al-Qurṭubī, Tafsīr Ibn Kathīr dan Tafsir Quraish Shihab maka dapat 

disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. bahwa makna mitsaqan ghalīẓan merupakan perjanjian yang sangat kuat, 

berat, dan sakral, yang digunakan dalam tiga konteks utama dalam al-

Qur’an: perjanjian Allah dengan para nabi (QS. al-Aḥzāb [33]: 7), 

perjanjian Allah dengan Bani Israil (QS. an-Nisā’ [4]: 154), dan perjanjian 

suami-istri dalam akad nikah (QS. an-Nisā’ [4]: 21). Dalam konteks 

pernikahan, istilah ini tidak hanya merujuk pada kesepakatan formal antara 

dua individu, melainkan menandakan keterikatan spiritual yang disaksikan 

langsung oleh Allah SWT. Para mufasir seperti al-Qurṭubī, Ibn Kathīr, dan 

Quraish Shihab sepakat bahwa penggunaan istilah ini menunjukkan 

tingginya derajat akad nikah dalam pandangan Islam, serta tanggung 

jawab besar yang menyertainya.  

2. Dalam kehidupan masyarakat Muslim modern, nilai Mītsāqan Ghalīẓan 

berperan penting dalam membentuk ketahanan keluarga dan mencegah 

terjadinya perceraian yang mudah. Kesadaran bahwa pernikahan adalah 

“perjanjian yang kuat” dapat menumbuhkan tanggung jawab moral yang 

tinggi antara pasangan. Nilai ini menjadi fondasi etis untuk membangun 

keluarga sakinah, mawaddah, wa raḥmah yang tidak hanya berfungsi 

secara sosial, tetapi juga mencerminkan ketaatan spiritual kepada Allah 

Swt. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah masih 

terdapat banyak kekurangan, baik dari segi pembahasan maupun dari 

metode yang digunakan. Akhirnya, semoga skripsi ini menjadi sumbangsih 
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kecil yang membuka jalan bagi terbentuknya kesadaran mendalam terhadap 

nilai-nilai ilahiyah dalam pernikahan. Semoga pula, nilai Mitsaqan 

Ghalidzan dapat terus dijaga oleh setiap pasangan muslim sebagai ikatan 

suci yang menyatukan tidak hanya dua tubuh, tetapi juga dua jiwa dalam 

pengabdian penuh kepada Allah SWT. 
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